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ABSTRAK

Nur Hafizah. 2019. Persepsi Siswa Tentang Komunikasi Interpersonal Guru Di
SMK Nasional Padang. Skripsi. Fakultas lImu pendidikan. Universitas Negeri
Padang

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi siswa tentang
komunikasi interpersonal guru Di SMK Nasional Padang, yang meliputi: 1)
Pketerbukaan, 2) empati, 3) dukungan, 4) kesamaan, dan 5) sikap positif.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini adalah semua
siswa SMK Nasional padang dengan jumlah 68 orang. Jumlah sampel adalah 42
orang yang diambil dari populasi dengan menggunakan teknik Simple Random
Sampling. Alat pengumpul data adalah angket dengan model Skala Likert yang
telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Angket dinyatakan valid dengan rho
hitung= dengan rho tabel = pada taraf kepercayaan 90% dan reliabel dengan r
hitung= 0,749 pada taraf kepercayaan 90% dengan r tabel 0,514. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) Persepsi siswa tentang komunikasi Interpersonal Guru di
SMK Nasional Padang dilihat dari aspek keterbukaan berada pada kategori baik
dengan skor capaian 79%. 2) Persepsi siswa tentang komunikasi Interpersonal
Guru di SMK Nasional Padang dilihat dari aspek empati berada pada kategori
baik dengan skor capaian 73%. 3) Persepsi siswa tentang komunikasi
Interpersonal Guru di SMK Nasional Padang dilihat dari aspek dukungan berada
pada kategori cukup dengan skor capaian 67%. 4) Persepsi siswa tentang
komunikasi Interpersonal Guru di SMK Nasional Padang dilihat dari aspek
kesamaan berada pada kategori cukup dengan skor capaian 64%. 5) Persepsi
siswa tentang komunikasi Interpersonal Guru di SMK Nasional Padang dilihat
dari aspek sikap positif berada pada kategori baik dengan skor capaian 80%
Secara keseluruhan persepsi siswa tentang komunikasi Interpersonal Guru di
SMK Nasional Padang memperoleh skor capaian 73% berada pada kategori baik.
Hal ini membuktikan bahwa persepsi siswa tentang komunikasi Interpersonal
Guru di SMK Nasional Padang sudah baik namun belum sempurna dan
diharapkan lebih ditingkatkan lagi di masa datang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi setiap manusia.
Pendidikan adalah dasar dimana setiap orang memperoleh pengetahuan dari hal
yang dasar sampai pada hal yang sebesar-besarnya. Pendidikan bermutu akan
menghasilkan manusia yang berkualitas dan berakhlak mulia, hal ini sesuai
dengan tujuan pendidikan Nasional UUSPN No. 20 Tahun 2003 pasal 3 yang
menyatakan bahwa: penyelenggaraan pendidikan wajib memegang beberapa
prinsip, yakni pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan
serta tidak deskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa dengan satu kesatuan
yang sistemik dengan sistem terbuka dan multimakna.

Untuk dapat mencapai tujuan pendidikan dan mewujudkan fungsi
pendidikan tersebut, diperlukan sebuah wadah atau organisasi yang dapat
menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan. Salah satu tempat
penyelenggaraan pendidikan adalah sekolah. Jadi dapat disimpulkan bahwa
sekolah merupakan salah satu lembaga yang bertanggung jawab dalam
mencapai dan mewujudkan tujuan pendidikan. Di dalam lingkungan sekolah
terdapat beberapa komponen-komponen yang saling mendukung antara
komponen yang satu dengan komponen lainnya. Komponen tersebut terdiri
dari kepala sekolah, guru, peserta didik, tenaga administrasi sekolah dan

lainnya yang ikut membantu terlaksananya tujuan dari organisasi sekolah.



Untuk itu demi tercapainya tujuan sekolah, maka diperlukan komunikasi antar
komponen pendidikan yang saling berkaitan tersebut. Dalam melaksanakan
komunikasi pada sebuah organisasi, proses komunikasi akan terjadi dari satu
individu kepada individual lainnya. Selain itu, pelaksanaan komunikasi ini
terjadi karena setiap individu ingin mengetahui balikannya secara langsung.
Proses komunikasi ini sering disebut dengan komunikasi interpersonal.

Komunikasi interpersonal merupakan hal yang sangat penting dalam
suatu organisasi termasuk sekolah. Komunikasi yang baik akan menciptakan
hubungan yang baik, dan akan terjalinnya kerja sama antar individu. Sehingga
tugas yang akan dikerjakan dapat terlaksana dengan baik dan bertanggung
jawab. Komunikasi yang baik adalah terjalinnya hubungan yang akrab antara
guru dengan siswa. Sehingga terciptanya rasa kebersamaan dan saling
bertanya, dan dengan membangun sifat yang positif, saling terbuka dan saling
menghargai sesama guru disekolah.Dalam hal ini SMK Nasional Padang
merupakan sebuah lembaga pendidikan dibawah yayasan YPPN SUMBAR
yang bergerak di bidang pendidikan.

Hubungan yang dilandasi prinsip-prinsip komunikasi interpersonal
dalam sekolah antara guru dengan siswa itu sendiri akan mendorong sekolah
tersebut untuk lebih produktif dalam mencapai tujuannya sehingga dapat
menigkatkan eksistensi dari sekolah itu sendiri. Penerapan komunikasi
interpersonal dalam organisasi sering kali mencapai hasil yang kurang
memuaskan salah satu penyebabnya masih kurang maksimalnya persepsi siswa

tentang keterbukaan guru dalam menerima pendapat siswa, guru masih belum



bisa memahami harapan dan keinginan siswa, karena bagi siswa kehadiran
guru tidak hanya memberikan ilmu, tetapi juga bisa dijadikan sebagai tempat
bertukar pikiran dan saling membutuhkan disaat mereka ingin menanyakan
sebuah pendapat kepada guru. Selain itu guru juga masih belum bisa
menunjukkan sikap bahwa guru mampu mengayomi siswa juga memiliki nilai
dan berharga dimata guru, serta guru juga belum mampu memberikan
cerminan bahwa mereka adalah sosok yang bisa dijadikan sebagai contoh
teladan. Hal tersebut telah terjadi dalam lingkungan SMK Nasional Padang
para Guru yang bertindak sebagai komunikator masih belum memiliki
hubungan interpersonal yang baik dengan komunikan (siswa)SMK Nasional

Padang.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di SMK Nasional
Padang selama melaksanakan Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) pada
tanggal 14 Januari dan berakhir 18 mei 2019 terlihat bahwa komunikasi
interpersonal guru belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini terlihat
dari beberapa fenomena berikut:

1. Siswa masih kurang peduli terhadap pesan atau informasi yang
disampaikan oleh guru saat belajar dikelas. Hal ini terlihat dari kurangnya
perhatian siswa terhadap guru selama mengikuti pembelajaran sehingga
informasi yang disampaikan oleh guru tidak dapat diterima oleh siswa
dengan baik.

2. Siswa kurang merespon / kurang tanggap terhadap pesan yang

disampaikan oleh guru setelah dinasehati saat melanggar aturan sekolah.



Hal ini dapat terlihat ketika siswa mengulangi kesalahan yang pernah
dilakukan sebelumnya.

Tidak adanya apresiasi guru terhadap siswa yang menyampaikan pendapat,
sehingga siswa tidak mau lagi untuk menyampaikan pendapatnya kepada
guru.

Adanya siswa yang kurang memahami pembelajaran yang disampaikan
oleh guru, akan tetapi siswa tersebut enggan dan takut untuk bertanya.
Sehingga kurangnya keterbukaan antara siswa dengan guru.

Adanya guru yang memiliki pengetahuan lebih dari guru lain. Sehingga
guru yang lain enggan berinteraksi dengan guru tersebut.

Berdasarkan fenomena yang dikemukakan diatas, jelas komunikasi

interpersonal ini mempunyai peran yang penting terhadap pencapaian tujuan

pembelajaran, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul“Persepsi Siswa Tentang Komunikasi Interpersonal Guru di SMK

Nasional Padang™..

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas,dapat diidentifikasi Masalah sebagai

berikut:

1.

Kurangnya kepedulian siswa terhadap pesan atau informasi yang
disampaikan oleh guru saat belajar dikelas.

Kurangnya siswa merespon pesan yang disampaikan oleh guru.
Kurangnya keterbukaan terhadap pesan yang disampaikan oleh guru saat

belajar dikelas.



4. Kurangnya apresiasi guru terhadap siswa yang menyampaikan pendapat.
5. Kurangnya kesetaraan dan kesamaan antara guru.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah
pada penelitian ini adalah “Persepsi Siswa Tentang Komunikasi Interpersonal
Guru di SMK Nasional Padang”.
D. Rumusan Masalah
Dari batasan masalah di atas, maka perumusan masalah pada penelitian
ini adalah seberapa baik guru dalam berkomunikasi dengan siswa SMK
Nasional Padang. Berdasarkan persepsi siswa tentang komunikasi interpersonal
guru dilihat dari aspek keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif dan
kesetaraan.
E. Asumsi Penelitian
Asumsi adalah suatu hal yang tidak dapat dibantah dan sudah pasti
kebenarannya. Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah setiap orang
dalam menyampaikan informasi itu dengan cara berbeda-beda begitupun orang
yang menanggapi informasi tersebut. Jika orang tersebut memberikan
informasi dengan baik dan jelas maka orang yang menerimanya akan
menanggapi dengan baik pula. Sehingga komunikasi interpersonalnya dapat

dikatakan baik.



F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah yang telah dikemukakan diatas maka

penelitian ini bertujuan: Untuk mendeskripsikan persepsi siswa tentang

komunikasi interpersonal guru di SMK Nasional Padang.

G. Pertanyaan Penelitian

1. Seberapa terbukanya guru dalam berkomunikasi dengan siswa SMK

Nasional Padang?

. Seberapa berempati guru dalam berkomunikasi dengan siswa Guru SMK

Nasional Padang?
Seberapa tinggi dukungan guru dalam berkomunikasi dengan siswa SMK

Nasional Padang?

. Seberapa Positifnya sikap yang diperlihatkan guru dalam berkomunikasi

dengan siswa SMK Nasional Padang?
Seberapa setaranya guru dalam berkomunikasi dengan siswa SMK

Nasional Padang?

H. Manfaat Penelitian

1.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, diharapkan dapat bermanfaat:
Bagi siswa, cara untuk menjalin komunikasi interpersonal dengan gurunya
terkait dengan kegiatan pembelajaran seperti ingin memahami materi
pembelajaran.
Bagi guru, sebagai bahan tambahan untuk meningkatkan kemampuan

komunikasi interpersonal guru dan siswa di sekolah.



Bagi lembaga sekolah, sebagai bahan masukan untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.
Bagi peneliti syarat dalam menyelesaikan pendidikan strata 1 (S1)

dijurusan Administrasi Pendidikan.



